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GADJAH MADA INTISARI

Keberhasilan program Keluarga Berencana Nasional
telah menampakkan hasil yang menggembirakan. Angka pertum-
buhan penduduk turun dari 2,3% tahun 1978 menjadi 1,97% di
tahun 1820. Di Indonesia BQA akseptor kontrasepsi steroid
dari keseluruhan akseptor KB aktif; terdapat 17,2% dianta-
ranya adalah akseptor KB suntik. Sala! satu kontrasepsi
suntikan yang banyak dipakai saat ini adalah Depo Pvnvpr"
vang mengandung 15C mg DMPA dapat mengakibatkan t erjadinya
pela haid yang tidak teratur, spotting atau ammenorrhoe
dengan dampak penghentian pemakaian kontrasepsi suntikan
tersebut. Sehingga perlu diupayakan perlindungan terhadap
efek vyang tidak diharapkan dari pemakaian kontrasepsi
suntikan Depo-Provera ini, terutama dapat mengatasi prob-
lema gangguan siklus haid tersebut.

Tujuan penelitian adalah membandingkan efsktivitas
keberhasilan terapi antara pemberian preparat Estrogen
dengan pil kombinasi Estrogen-Progestin pada penanganan
gangguan siklus haid zkseptor KB-suntik Depc-Frovera.
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Rancangan penelitian vang digunakan adalah studi
analitik observasional retrospektif {cohort). Subyek psne
litian diperoleh secara random sampling yang terdiri dari
80 akseptnr EB-suntilk Depo-Provera wvang telah mengalami
gangguan siklus haid dan telah diterapi dengan dua mnzcan
terapi hormon di Klinik PXBI cabang Xlaten pericode Januari
1988-1882, terbagi menjadi 2 kelompok terapi yvaitu kelom-
pok  terapi reparazt Estrogen (terapi A) dan kelompok
terapi Pil Kombkinzsi {(terapi B). Subyek penelitian dari
kedua kelompok terssbut disetarakan dengan kriteria match-
ing pada variabel uzmur, jumlah paritas, dan lama pemak=zian
kontrasepsi suntikan. Selanjutnya dl‘ tuti sampai 12 bulan
berikutnya dan dibzndingkan keberhasilan terapiny

Hasil penelitian didapatkan ar ”Ka keberhasil terapl
tertinggi terﬂagat pada kelompok terapi Pil pkinasi
(terapi B) vaitu ==banyak 35 akseptor (43,75%) sedangkan
untuk kelompok teragl preparat Estrogen (terapi A) dipero

leh angka keberhasilan 10% dari 8 akseptor

Analisa stajistik menggunakan uji Chi papgkat dua
didapatkan nilai X= = 36,86 pada nilai Kkritisz X= = 3,34
dengan nilai a = 0,05 dan db = 1 wvang menunjukkan adsa
perbedaan bermaknz secara statistik antara macam terapi
dengan kebehasilan terapi. Maka terapi Pil Kombinasi
Estrogen-Progestin (terapi PB) 1lebih efektif dibanding
terapl preparat VQtrugew (terapi A) Qdda penanganan gang-
guan siklus haid akseptor KB-suntik Depo-Frovera di Klinik
PEBI cabang Klaten, Jjnuaxl 1988-19823
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